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Rancang bangun Alat Pendeteksi Bahan Kimia Pada Makanan  

berbasi Internet Of Things (IOT) dengan Aplikasi Android  

 

“Pendeteksi Formalin, Boraks, dan Alkohol Pada Makanan” 

 

ABSTRAK 

Rancang bangun alat Pendeteksi Bahan Kimia Pada Makanan dirancang untuk 

memudahkan pendeteksian kadar formalin, boraks, dan alkohol yang terkandung pada 
makanan. Banyak jajanan saat ini sebagian besar menggunakan bahan kimia agar 

makanan menjadi lebih tahan lama. Namun karena kurangnya pengetahuan masyarakat 

tentang makanan yang mengandung bahan kimia berbahaya. Sehingga dirancang sebuah 

alat otomatis berbasis internet of things (IoT). Sistem ini dapat menguji makanan dengan 
memasukan sampel makanan yang ingin di tes kedalam alat lalu menunggu sensor 

bekerja sekitar 2-5 menit untuk membaca hasilnya. Dalam prosesnya tidak memakan 

waktu yang cukup lama pada. Sensor TCS3200 digunakan untuk mendeteksi makanan 
yang terkandung boraks, sensor HCHO digunakan untuk mendeteksi  makanan yang 

terkandung formalin, dan sensor Gas MQ-3 digunakan untuk mendeteksi makanan yang 

terkandung alkohol. Ketiga sensor tersebut yang akan melakukan pengujian sesuai 
dengan parameter yang ada. Hasil pengujian akan ditampilkan pada layar LCD dengan 

keluaran berupa kandungan dari parameter tersebut yaitu formalin dengan 2.08 ppm 

pada tahu dengan 2 tetes formalin, Hasil pengujian sistem pendeteksi boraks pada mie 

kuning dengan 2 tetes R = 68 G =136   B= 90 (Tidak Terdeteksi), pada bakso 4 tetes R = 

145 G =174   B= 135 (Terdeteksi), pada tahu 6 tetes R = 182 G =132   B= 167 

(Terdeteksi) yang dapat mendeteksi boraks dengan tambahan larutan kunyit, dan Hasil 

pengujian sistem pendeteksi Alkohol pada Tape dengan waktu 2 menit = 9 %, 4 menit = 

11%, 6 menit = 23%, 8 menit = 21%, dan 10 menit = 27%. 

Kata kunci : Formalin, boraks, alkohol, Sensor warna TCM3200, Sensor HCHO, Sensor 

MQ3  
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Design of a Chemical Detector in Food based  

on Internet of Things (iot) with Andoird Apps 

 

“Formalin, Borax, and Alcohol Detectors in Foods” 

 

Abstract 

 

The design of the Chemical In Food Detector is designed to facilitate the detection of 

formalin, borax, and alcohol levels in food. Many snacks today mostly use chemicals to 

make food last longer. However, due to the lack of public knowledge about foods that 

contain hazardous chemicals. So that an internet of things (IoT)-based automated tool 

was designed. This system can test food by entering a sample of the food you want to test 

into the device and then waiting for the sensor to work for about 2-5 minutes to read the 

results. In the process does not take long enough on. The TCS3200 sensor is used to 

detect foods that contain borax, the HCHO sensor is used to detect foods that contain 

formaldehyde, and the MQ-3 Gas sensor is used to detect foods that contain alcohol. The 

three sensors will perform the test in accordance with the existing parameters. The test 

results will be displayed on the LCD screen with the output in the form of the content of 

these parameters, namely formalin with 2.08 ppm in tofu with 2 drops of formalin, Test 

results for borax detection system on yellow noodles with 2 drops R = 68 G = 136 B = 90 

(Not Detected) , in meatballs 4 drops of R = 145 G = 174 B = 135 (detected), in tofu 6 

drops of R = 182 G = 132 B = 167 (detected) which can detect borax with additional 

turmeric solution, and the results of testing the alcohol detection system on Tape with 2 

minutes = 9%, 4 minutes = 11%, 6 minutes = 23%, 8 minutes = 21%, and 10 minutes = 

27%. 

Keywords: Formalin, borax, alcohol, TCM3200, HCHO sensor, MQ3 sensor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Bahan pangan semakin beragam bentuknya, baik itu dari segi jenisnya 

maupun dari segi rasa dan cara pengolahannya. Namun seiring dengan semakin 

pesatnya teknologi pengolahan pangan, penambahan bahan-bahan kimia pada 

produk pangan sulit untuk dihindari.  Kasus penyalahgunaan bahan kimia yang 

membahayakan sangat marak isunya, oleh pedagang dalam menjual makanan di 

pasaran (Iwanto, dkk. 2008). Diperlukan adanya pengawasan terhadap 

penggunaan bahan tambahan yang melebihi batas ataupun mengandung bahan 

kimia yang tidak untuk dikonsumsi. Zat kimia seperti Boraks, Formalin, dan 

Alkohol dapat meningkatkan resiko terhadap penyakit bahkan langsung 

menyebabkan konsumen keracunan makanan. 

Bahaya dari penyalahgunaan bahan kimia sebagai bahan pengawet makanan 

perlu adanya perhatian khusus, karena penggunaan zat kimia tersebut sebagai 

bahan pengawet makanan dapat menyebabkan beberapa penyakit, diantaranya 

efek kesehatan manusia langsung terlihat akut seperti iritasi, alergi, mual, muntah, 

sakit perut dan pusing, dan efek kronik yaitu efek pada kesehatan manusia terlihat 

dalam waktu yang lama dan berulang, seperti gangguan pencernaan, hati, ginjal, 

pankreas, sistem saraf pusat. (Handayani, 2006). Perlu adanya penanganan khusus 

dari kasus diatas dan perlu adanya kewaspadaan masyarakat terhadap 

penyalahgunaan bahan kimia seperti Boraks, Formalin, dan Alkohol yang terus 

meningkat di Indonesia. 

Selama ini mendeteksi bahan kimia pada makanan terbilang kurang praktis 

dan efisien, karena harus melalui uji tes dan uji laboratorium yang memakan 

waktu cukup lama. Pada zaman modern ini teknologi memudahkan kita bekerja 

semakin serba efisien dengan implementasi Internet of things (IoT) dengan sistem 

pendeteksi secara real-time menggunakan media aplikasi mobile yang dapat 

membantu meningkatkan efisiensi pemantauan kandungan bahan kimia yang 

terdapat pada makanan. Hal ini merupakan salah satu perkembangan teknologi 

dengan konsep memanfaatkan jaringan internet dengan kemampuan seperti 

memantau dan mengontrol peralatan yang terhubung ke koneksi internet. 



2 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

Sehingga memudahkan masyarakat untuk dapat mengetahui produk jualan yang 

sudah bebas dari bahan kimia, hal ini cukup baik digunakan bagi masyarakat yang 

berdagang dikalangan ke bawah, mengingat cukup sulitnya mengetahui 

kandungan dalam makanan atau jajanan yang aman dikonsumsi. 

Pada Tugas Akhir (TA) ini akan dibuat alat yang dapat menjadi solusi 

alternatif bagi masyarakat dalam proses pendeteksi bahan kimia pada makanan. 

Alat ini menggunakan sensor HCHO sebagai pendeteksi formalin, sensor MQ-3 

sebagai pendeteksi kadar alkohol dan sensor warna TCS3200 sebagai pendeteksi 

boraks. Rancang Bangun Alat Pendeteksi Bahan Kimia Pada Makanan Dengan 

Aplikasi Android akan mendeteksi makanan yang mengandung bahan kimia 

berbahaya secara otomatis, yang kemudian hasilnya akan ditampilkan di LCD 

disertai LED dan Buzzer menyala. Selanjutnya data akan dikirimkan menuju 

aplikasi android melalui jaringan internet yang terhubung dengan sistem, maka 

akan muncul notifikasi dari aplikasi pada ponsel pengguna sehingga dapat 

mengetahui kandungan zat berbahaya yang terdapat pada makanan tersebut. 

1.2 Perumusan Masalah  

Perumusan permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana merancang alat pendeteksi bahan kimia pada makanan?  

2. Bagaimana sensor HCHO, sensor warna TCS 3200 dan sensor Gas MQ-3 

mengindentifikasi bahan kimia pada makanan ? 

3. Bagaimana cara menghubungkan sistem yang dibuat ke dalam firebase?  

1.3 Tujuan  

 Adapun tujuan yang ingin dicapai pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut :  

1. Merancang alat pendeteksi bahan kimia pada makanan. 

2. Menguji sensor HCHO, sensor warna TCS 3200 dan sensor Gas MQ-3.  

3. Mampu menghubungkan rancangan alat pendeteksi pada mikrokontroler AT 

Mega 2560 dengan Firebase. 

1.4 Luaran  

Luaran yang diharapkan dari hasil tugas akhir ini adalah :  
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1. Alat pendeteksi bahan kimia (Formalin, Boraks, dan Alkohol) pada 

makanan. 

2. Laporan Tugas Akhir dengan judul “Rancang Bangun Alat Pendeteksi 

Bahan Kimia Pada Makanan Berbasis Internet Of Things (IoT) Dengan 

Aplikasi Android.” 

3. Jurnal mengenai “Rancang Bangun Alat Pendeteksi Bahan Kimia Pada 

Makanan Berbasis Internet Of Things (IoT) Dengan Aplikasi Android.” 

4. Poster mengenai “Rancang Bangun Alat Pendeteksi Bahan Kimia Pada 

Makanan Berbasis Internet Of Things (IoT) Dengan Aplikasi Android.” 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Simpulan yang dapat diambil dari hasil pembuatan Tugas Akhir “Rancang 

Bangun Alat Pendeteksi Bahan Kimia Pada Makanan Berbasis Internet of Things 

(IoT) dengan Aplikasi Android” sebagai berikut: 

1. Merancang dan merealisasikan alat pendeteksi formalin, boraks, dan alkohol 

pada makanan yang dilakukan dnegan menggunakan sensor HCHO, 

TCS3200, dan gas MQ-3. Ketiga sensor ini dihubungkan ke mikrokontroler 

Arduino Mega dan ESP32 yang telah dikonfigurasi agar dapat terhubung 

dengan internet. Pembacaan sensor dikatakan berhasil ketika sensor 

mengeluarkan hasil kandungan yang terdapat pada sampel yang akan diuji. 

Data hasil pengujian akan terkirim ke aplikasi Android. 

2. Hasil indentifikasi makanan yang mengandung formalin, boraks, dan alkohol 

sudah bekerja dengan baik dan hasil yang didapatkan tiap sampel memiliki 

respon yang berbeda-beda pada pengujiannya. Pengujian formalin pada mie 

kuning, 2 tetes formalin = 2.08 ppm, 4 tetes = 3.69 ppm, Pada bakso dengan 6 

tetes = 5.23 ppm, 8 tetes = 6.28 ppm. dan Pada tahu dengan 2 tetes formalin = 

10 tetes = 14.8 ppm. Hasil pengujian boraks pada mie kuning dengan 2 tetes 

R = 68 G =136   B= 90 (Tidak Terdeteksi), pada bakso 4 tetes R = 145 G 

=174   B= 135 (Terdeteksi), pada tahu 6 tetes R = 182 G =132   B= 167 

(Terdeteksi), dan pengujian alkohol pada Tape dengan waktu 2 menit = 9 %, 

4 menit = 11%, 6 menit = 23%, 8 menit = 21%, dan 10 menit = 27%. 

3. Database firebase dapat menampilkan data waktu secara realtime pada 

pengujian formalin, boraks, dan alkohol. Pengujian membutuhkan waktu 2-5 

menit untuk sensor dapat merespon kandungan bahan kimia yang masuk 

kedalam firebase dan aplikasi android. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari hasil Tugas Akhir “Rancang Bangun Alat 

Pendeteksi Bahan Kimia Pada Makanan Berbasis Internet of Things (IoT) dengan 

Aplikasi Android” sebaiknya ada penelitian lanjutan agar data dari makanan 

mendekati akurat, delay pembacaan hasil di LCD dengan aplikasi andorid agar 
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meminimalisir kesalahan pada saat pengukuran serta dapat direalisasikan untuk 

masyarakat.  
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Lampiran 4 Sketch Program Arduino 

//----- INISIALISASI LIBRARY-----// 

#include <Wire.h> 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

#include <ArduinoJson.h> 

#include <SoftwareSerial.h> 

SoftwareSerial serialkom (2,3); 

 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 16, 2); 

 

//----- INISIALISASI PIN-----// 

#define HCHOPIN A1  

#define MQ_3PIN A0 

#define BUZZER 10  

#define LED_HIJAU 11  

#define LED_MERAH 12 

#define S0 4 

#define S1 5 

#define S2 6 

#define S3 7 

#define sensorOut 8 

#define Vc 4.95 

float MQ3_value = 0; 

float HCHO_value = 0; 

 

int redFrequency = 0; 

int greenFrequency = 0; 

int blueFrequency = 0; 

 

int redColor = 0; 

int greenColor = 0; 

int blueColor = 0; 

 

void setup() { 
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Serial.begin(9600); //setup serial baudrate 9600 Hz 

serialkom.begin(9600); 

 

lcd.begin(); 

lcd.backlight(); 

lcd.setCursor(4, 0); 

lcd.print("TUGAS AKHIR"); 

lcd.setCursor(4, 1); 

lcd.print("Dalila Shofia"); 

lcd.setCursor(8, 2); 

lcd.print("Dan"); 

lcd.setCursor(4, 3); 

lcd.print("Siti Fatimah"); 

delay (2000); 

 

lcd.clear(); 

lcd.setCursor(3, 0); 

lcd.print("Alat Pendeteksi"); 

lcd.setCursor(2, 1); 

lcd.print("Formalin, Boraks,"); 

lcd.setCursor(4, 2); 

lcd.print("Dan Alkohol"); 

 

delay(2000); 

lcd.clear(); 

 

//SET PIN MODE// 

pinMode(HCHOPIN, INPUT); 

pinMode(MQ_3PIN, INPUT); 

pinMode(S0, OUTPUT); 

pinMode(S1, OUTPUT); 

pinMode(S2, OUTPUT); 

pinMode(S3, OUTPUT); 

pinMode(sensorOut, INPUT);   

pinMode(BUZZER, OUTPUT); 
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pinMode(LED_HIJAU, OUTPUT); 

pinMode(LED_MERAH, OUTPUT); 

   

digitalWrite(S0,HIGH); 

digitalWrite(S1,LOW);   

} 

void loop()  

{ 

//---------------------- MQ3 ----------------------// 

//MQ3_value = analogRead(A0); 

float sensor_volt; 

float RS_gas; // Get value of RS in a GAS 

float ratio; // Get ratio RS_GAS/RS_air 

float R0; 

int MQ3_value = analogRead(A0); 

Serial.print(MQ3_value); 

 

    sensor_volt=(float)MQ3_value/1024*5.0; 

    RS_gas = (5.0-sensor_volt)/sensor_volt; // omit *RL 

    R0 = RS_gas/60.0; 

    Serial.print("KADAR ALKOHOL = "); 

    Serial.print(MQ3_value); 

    Serial.println("%"); 

 

    StaticJsonBuffer<1000> jsonBuffer; 

    JsonObject& root = jsonBuffer.createObject(); 

      root["alkohol"] =MQ3_value; 

      root.printTo(serialkom); 

      root.printTo(Serial); 

     

    //-Replace the name "R0" with the value of R0 in the demo of First 

Test -// 

    

    ratio = RS_gas/R0;  // ratio = RS/R0 

   //-----------------------------------------------------------------// 

    Serial.print("sensor_volt = "); 
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    Serial.println(sensor_volt); 

    Serial.print("RS_ratio = "); 

    Serial.println(RS_gas); 

    Serial.print("Rs/R0 = "); 

    Serial.println(ratio); 

  

    Serial.print("\n\n"); 

    if( MQ3_value > 440 ) 

 { 

  digitalWrite(LED_MERAH,HIGH); 

  digitalWrite(LED_HIJAU,LOW); 

  digitalWrite(BUZZER, HIGH); 

 } 

 else 

 { 

  digitalWrite(LED_MERAH,LOW); 

  digitalWrite(LED_HIJAU,HIGH); 

  digitalWrite(BUZZER, LOW); 

 } 

    delay(1000); 

 

//---------------------- TCS 3200 ----------------------// 

//---------------------- RED ----------------------// 

// Setting RED (R) filtered photodiodes to be read 

  digitalWrite(S2,LOW); 

  digitalWrite(S3,LOW);  

   

// Reading the output frequency 

  redFrequency = pulseIn(sensorOut, LOW); 

   

// Printing the RED (R) value 

  Serial.print("R = "); 

  Serial.print(redFrequency);   

  // Reading the output frequency 

  redFrequency = pulseIn(sensorOut, LOW); 
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  redColor = map(redFrequency, 39, 103, 255,0); 

 

//---------------------- GREEN ----------------------// 

// Setting GREEN (G) filtered photodiodes to be read 

  digitalWrite(S2,HIGH); 

  digitalWrite(S3,HIGH); 

   

// Reading the output frequency 

  greenFrequency = pulseIn(sensorOut, LOW); 

   

// Printing the GREEN (G) value   

  Serial.print(" G = "); 

  Serial.print(greenFrequency);   

  // Reading the output frequency 

  greenFrequency = pulseIn(sensorOut, LOW); 

 

  greenColor = map(greenFrequency, 61, 109, 255, 0); 

 

//---------------------- BLUE ----------------------// 

// Setting BLUE (B) filtered photodiodes to be read 

  digitalWrite(S2,LOW); 

  digitalWrite(S3,HIGH); 

   

// Reading the output frequency 

  blueFrequency = pulseIn(sensorOut, LOW); 

   

// Printing the BLUE (B) value  

  Serial.print(" B = "); 

  Serial.println(blueFrequency);   

  // Reading the output frequency 

  blueFrequency = pulseIn(sensorOut, LOW); 

  blueColor = map(blueFrequency, 38, 125, 255, 0); 

   

//    StaticJsonBuffer<1000> jsonBuffer1; 

//    JsonObject& root = jsonBuffer1.createObject(); 
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      root["boraks"] =MQ3_value; 

      root["R :"] =MQ3_value; 

      root["G :"] =MQ3_value; 

      root["B :"] =MQ3_value; 

      root.printTo(serialkom); 

      root.printTo(Serial); 

//---------------------- HCHO ----------------------// 

//HCHO_value = analogRead(A1); 

int HCHO_value = analogRead(A1); 

double Rz=(1023.0/HCHO_value)-1; 

float R0_HCHO = 34.28; 

    Serial.print("Rz = "); 

    Serial.println(Rz); 

    //float ppm=pow(10.0,((log10(Rs/R0_HCHO)-0.0827)/(-0.4807))); 

    double ppm=pow(10.0,((log10(Rz/R0_HCHO)-0.0827)/(-0.4807))); 

    Serial.print("HCHO = "); 

    Serial.println(ppm); 

 

      root["formalin"] =HCHO_value; 

      root.printTo(serialkom); 

      root.printTo(Serial); 

    delay(1000); 

//---------------------- LCD ----------------------// 

lcd.setCursor(0, 0); 

lcd.print("HCHO VALUE: "); 

lcd.setCursor(12, 0); 

lcd.print(HCHO_value); 

lcd.setCursor(17, 0); 

lcd.print("ppm"); 

 

lcd.setCursor(0, 1); 

lcd.print("MQ3 VALUE : "); 

lcd.setCursor(12, 1); 

lcd.print(MQ3_value); 

lcd.setCursor(18, 1); 
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lcd.print("%"); 

 

lcd.setCursor(0, 2); 

lcd.print("TCS :"); 

lcd.setCursor(6, 2); 

lcd.print("Detected "); 

delay(1000); 

lcd.setCursor(6, 2); 

lcd.print("Not Detected "); 

 

lcd.setCursor(0, 3); 

lcd.print("R:"); 

lcd.setCursor(3, 3); 

lcd.print(redFrequency); 

 

lcd.setCursor(7, 3); 

lcd.print("G:"); 

lcd.setCursor(10, 3); 

lcd.print(greenFrequency); 

 

lcd.setCursor(14, 3); 

lcd.print("B:"); 

lcd.setCursor(17, 3); 

lcd.print(blueFrequency); 

delay(2000); 

} 
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Lampiran 5 Sketch Program ESP32 

 

#include "SoftwareSerial.h" 

#include <SoftwareSerial.h> 

#include <ArduinoJson.h> 

#include <WiFi.h> 

#include <IOXhop_FirebaseESP32.h> 

 

#define FIREBASE_HOST "fatimahdalila-641db-default-rtdb.firebaseio.com" 

#define FIREBASE_AUTH "0XtH5RJz5CLjkVIpDUQZC4Py6l5kG2AI7WLu8eWi" 

 

#define WIFI_SSID "Rumah ECC" 

#define WIFI_PASSWORD "kotrec5c" 

SoftwareSerial serialkom (32,33); 

 

float alkohol = 0; 

int boraks = 0; 

float formalin = 0; 

int valDetect = 0; 

 

void setup() { 

  // put your setup code here, to run once: 

Serial.begin(115200); 

serialkom.begin(9600); 

 

//mulai wifi 

  WiFi.begin(WIFI_SSID, WIFI_PASSWORD); 

  Serial.print("Connecting to Wi-Fi"); 

  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED){ 

    Serial.print("."); 

    delay(500); 

  } 

  Serial.println(); 
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  Serial.print("Connected with IP: "); 

  Serial.println(WiFi.localIP()); 

  Serial.println(); 

  Firebase.begin(FIREBASE_HOST, FIREBASE_AUTH); 

} 

 

void loop() { 

  StaticJsonBuffer<1000> jsonBuffer; 

  JsonObject& root = jsonBuffer.parseObject(serialkom); 

  if (root == JsonObject::invalid()) 

    return; 

   root.prettyPrintTo(serialkom); 

   alkohol = root["alkohol"]; 

   formalin = root["formalin"]; 

   valDetect = root["valDetect"]; 

   Serial.print("nilai alkohol dari arduino = "); 

   Serial.print(alkohol); 

   Serial.println("%"); 

   Serial.print("nilai formalin dari arduino = "); 

   Serial.println(formalin); 

    

   Firebase.setInt("DataKandungan/Alkohol",alkohol); 

   Firebase.setFloat("DataKandungan/Formalin", formalin); 

   delay(500); 

   if (valDetect > 0){ 

    Serial.println("Boraks Terdeteksi"); 

    Firebase.setString("DataKandungan/Boraks","Terdeteksi"); 

   } 

   else if (valDetect < 1){ 

    Serial.println("Boraks Tidak Terdeteksi"); 

    Firebase.setString("DataKandungan/Boraks","Tidak Terdeteksi"); 

   } 
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Lampiran 6 Datasheet Atmega 
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Lampiran 7 Datasheet NodeMCU ESP32 
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Lampiran 8 Datasheet HCHO 
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Lampiran 9 Datasheet TCS3200 
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Lampiran 0 Datasheet Gas MQ-3 
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Lampiran 11  Dokumentasi 

 

         

     

      

 

 

 

 

 


